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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang sistem pengukuran kinerja dengan Total Performance
Scorecard (TPS) di PTPN X PG. X. TPS merupakan penggabungan antara Balanced Scorecard, Total Quality
Management, dan Competence Management. Tahap perancangan sistem pengukuran kinerja yaitu : Tahapan
pertama menghasilkan perumusan visi, misi, peran kunci karyawan, faktor penentu keberhasilan, tujuan karyawan
serta perumusan Organizational Balanced scorecard (OBSC), pada tahapan kedua yaitu mengkomunikasikan dan
menghubungkan Balanced Scorecard,. Tahapan ke tiga merancang tindakan perbaikan yang menghasilkan 11
prioritas tindakan perbaikan, tahapan ke empat rancangan pada pengembangan kompetensi berorientasi pekerjaan
menghasilkan rencana pengembangan kompetensi berorintasi pekerjaan pada karakteristik pribadi, ketrampilan
khusus, pengalaman  dan pengetahuan, serta 8 usulan pelatihan dan kursus.
Kata Kunci:  Total Performance Scorecard, Personal Balanced Scorecard, Total Quality Management,
Competence Management, Organizational Balanced Scorecard.
PENDAHULUAN
Perkembangan dunia saat ini memicu
persaingan bisnis antar perusahaan sangatlah ketat, oleh
karena itu setiap perusahaan dituntut untuk
mengutamakan cara kerja yang cerdas, menyenangkan,
dan beretika dalam organisasi. Sebaliknya, organisasi
harus berciri visi, panduan diri, pemelajaran atau
learning dan keseimbangan hubungan antara ambisi
pribadi perorangan dan ambisi organisasi yang menjadi
tujuan bersama.
PTPN X (Persero) PG X adalah perusahaan
yang bergerak di bidang industri penghasil gula. Pada
saat ini sedang dalam kondisi perbaikan kinerjanya.
Salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja yang
terintegrasi pada perusahaan PTPN X (Persero) PG. X.,
adalah dengan menerapkan metode Total Performance
Scorecard (TPS) untuk merancang sistem pengukuran
kinerja perusahaan.
Total Performace Scorercard (TPS)
Menurut Rampersad (2005:10) Total
Performance Scorecard (TPS) meliputi penggabungan
dan pengembangan konsep Balanced Scorecard, TQM
dan Competence Management. Total Performance
Scorecard (TPS) didefinisikan sebagai proses
sistematis, pengembangan, dan pembelajaran yang
bersifat berkesinambungan, bertahap, dan rutin, yang
terpusat kepada perbaikan kinerja pribadi dan
organisasi secara berkelanjutan. Perbaikan,
pembelajaran, dan pengembangan merupakan tiga
kekuatan mendasar dalam konsep manajemen terpadu.
TPS mencakup seluruh kesatuan misi dan visi
organisasi, peran kunci, nilai inti, faktor penentu
keberhasilan, tujuan, tolok ukur kinerja, target, serta
tindakan perbaikan, dan juga proses hasil perbaikan,
pengembangan, dan pemelajaran yang bersinambung.
Konsep terpadu dari Scorecard (TPS) menurut
Rampersad (2005:10)  terdiri atas 5 unsur:
1. The Personal Balanced Scorecard (PBSC)
mencakup misi, visi, peran kunci dan tujuan.
Pengelolaan diri dan pelatihan diri merupakan
inti PBSC dan terfokus kepada manajer
sekaligus karyawan di dalam keseluruhan
organisasi.
2. The Organizational Balanced Scorecard
(OBSC). Disini misi, visi dan peran kunci
pribadi disebut ambisi organisasi.
3. Total Quality Management (TQM). Adalah
cara hidup disiplin didalam keseluruhan
organisasi dimana perbaikan bersinambung
sangat penting.
4. Competence Management (CM). Meliputi
proses pengembangan bersinambung dari
potensi manusia di dalam organisasi.
5. Kolb’s Learning Cycle ( Siklus belajar Kolb).
Proses pemelajaran nalurian, belajar melalui
pengalaman.
Gambar 1. Konsep Total Perfomance Scorecard
Sumber: Hubert K. Rampersad (2005)
Enam Prinsip TPS menurut Rampersad
(2005:19) :
1. Fokus pada kepuasan pelangggan
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2. Tujuan Pribadi dan Organisasi yang Konsisten
3. Hasrat dan Kenikmatan
4. Etika dan Prilaku Berdasarkan Fakta
5. Orientasi Proses
6. Fokus pada Perbaikan, Perkembangan, dan
Pemelajaran Tahan Lama
Balanced Scorecard (BSC)
Balanced Scorecard terdiri dari dua kata:
Kartu skor (scorecard) dan berimbang (balanced)
yakni kartu yang digunakan untuk mencacat skor hasil
kinerja seseorang atau organisasi secara seimbang.
(Mulyadi, 2001:02) Balanced Scorecard didefinisikan
sebagai suatu sistem manajemen dan pengukuran yang
menunjukkan performansi unit bisnis dari empat
prespektif yaitu Keuangan (financial), pelanggan
(customer), proses bisnis internal (internal business
process), dan pembelajaran dan pertumbuhan (learnig
and growth).
Manajemen Strategi
Menurut Pearce dan Robinson (1997:20),
manajemen strategi didefinisikan sebagai sekumpulan
keputusan dan tindakan yang menghasilkan perumusan
(formulasi) dan pelaksanaan (implementasi) rencana-
rencana yang dirancang untuk mencapai sasaran-
sasaran perusahaan.
Analisis SWOT
SWOT merupakan akronim dari strength
(kekuatan), weakness (kelemahan) internal dari suatu
organisasi serta opportunities (peluang) dan threat
(ancaman) lingkungan yang  dihadapinya. Menurut
Freddy  Rangkuti (2006:19) analisis SWOT
membandingkan antara faktor eksternal peluang
(opportunities) dan ancaman (threats) dengan faktor
internal  kekuatan (streangths) dan kelemahan
(weaknesses)
METODE PENELITIAN
1. Tahap Identifikasi dan Pengembangan Metode
Identifikasi dilakukan dengan pengamatan
atau observasi lapangan untuk mengetahui
permasalahan yang terjadi pada PTPN X (Persero) PG
X serta mengenal metode yang telah berlaku dalam
PG. X selama ini. Pada tahap identifikasi ini juga
digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi
awal rnelalui data primer dan data sekunder. Setelah
data-data awal diperoleh selanjutnya adalah pengarahan
dan penjelasan mengenai penerapan rancangan sisten
pengukuran kinerja dengan konsep Total Performace
Scorercard pada PTPN X (Persero) PG X.
2. Tahap Pengumpulan Data dan Pengolahan data
a. Menentukan responden (karyawan PTPN X
(Persero) PG X) untuk pengisian koesioner.
Oleh karena banyaknya jumlah karyawan maka dalam
menentukan responden dengan teknik Sampling
bertingkat yang dilengkapi dengan proposional atau
disebut proportional stratified random sampling
adapun pertanyaan yang diajukan dalam pengesian
koesioner adalah bersifat Kuesioner Tak Terstruktur
Yang Terbuka dimana tujuan studi adalah jelas, tetapi
respon atau jawaban atas pertanyaan yang diajukan
bersifat terbuka.
b. Penyebaran koesioner.
Pada tahap ini responden terlebih dahulu diberikan
pemahaman tentang konsep Total Performance
Scorecard (TPS). Sebelum pembagian total seluruh
kuesioner terlebih dahulu peneliti membagikan kepada
12 responden yang terdiri dari 5 kepala bagian dan 7
karyawan sebagai ujicoba kuesioner. Ujicoba kuesioner
dengan uji Validitas dan uji Reliability. Setelah
melakukan pengujian kuesioner terhadap 12 responden
dilanjutkan dengan pembagian kuesioner kepada 48
responden lainnya.
c. Pengolahan Data
Merumuskan Personal Balanced Scorecard (PBSC)
dan Organization Balanced Scorecard (OBSC)
Hasil pengisian kuesioner oleh responden dijadikan
dasar untuk merumuskan PBSC yang terdiri dari misi
pribadi, visi pribadi, peran kunci, faktor penentu
keberhasilan, tujuan pribadi, Penetapan  target pribadi,
penentuan tolok ukur kinerja pribadi. Rumusan OBSC
terdiri atas misi perusahaan secara umum, visi
perusahaan secara umum, faktor penentu keberhasilan
perusahaan, tujuan perusahaan, target perusahaan,
penentuan tolok ukur kinerja.
Mengkomunikasikan dan Menghubungkan dengan
Balanced Scorecard
Mengkomunikasikan dan menghubungkan isi
Organizational Balanced Scorecard kepada semua
orang yang terlibat di dalamnya, dan cara
menghubungkannya dengan unit bisnis atau
departemen  dan  rencana kinerja  karyawan yang
dimulai dengan  menganalisis hubungan antara PBSC
dan OBSC dan kedua menyelaraskan ambisi bersama
antar OBSC dan PBSC.
Melakukan Tindakan Perbaikan
Perbaikan prilaku karyawan dan proses bisnis
organisasi merupakan hal penting di sini, dan
didasarkan pada pemelajaran PDCA dijalani secara
bersinambung.
3. Tahap Analisis SWOT
Analisis SWOT merupakan salah satu metode
yang digunakan untuk menentukan strategi suatu
perusahaan, dalam analisa SWOT  faktor internal dan
faktor eksternal perusahaan dipadukan untuk
menciptakan suatu matriks strategi yang terdiri dari  4
(empat) buah elemen yaitu: Strengths (kekuatan),
Weaknesses (kelemahan). Opportunities (peluang) dan
Threats (ancaman).
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4. Kesimpulan dan Saran pada tahap ini adalah
mengambil kesimpulan dan saran dari seluruh
permasalahan yang dibahas pada pengolahan data.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengukuran Kinerja
Ambisi perusahaan dan karyawan yang telah
selaras, serta tolok ukur yang telah di tetapkan dalam
mengukur pencapaian tujuan  tersebut kemudian di
komunikasikan pada semua pihak berkepentingan
untuk menciptakan keyakinan perusahaan dalam
meningkatkan keberhasilan kinerja perusahaan dan
memajukan perusahaan. Dalam mengkomunikasikan
dan menghubungkan OBSC dan PBSC ini dibuat juga
peta strategi dari tiap ambisi perusahaan dan karyawan
agar dapat dikomunikasikan dengan jelas dan menarik
pada seluruh anggota.
Gambar 2. Peta Strategi Hubungan dan
Komunikasiambisi Bersama OBSC Dan PBSC
Merancang Tindakan Perbaikan
Mengusulkan tindakan perbaikan pertama-
tama perlu dirancang peta strategi pada perusahaan PG.
X agar tindakan perbaikan yang diusulkan  tersebut
sejalan dengan tujuan strategi perusahaan pada tiap
perspektif  hingga tujuan strategis dan target kinerja
yang telah dikomunikasikan pada semua anggota,
peningkatan capaian tolok ukur kinerja akan lebih
mudah dilaksanakan. Dengan demikian peta strategis
PG. X ditinjau dari 4 perspektif perusahaan.
Gambar 3. Peta Strategi PG. X
Perbaikan prilaku pribadi karyawan dan
proses bisnis perusahaan merupakan hal penting yang
harus di lakukan oleh PTPN. PG X karena mengacu
pada analisis kinerja perusahaan pada tahun 2008-2009
yang kurang memuaskan sebagai perusahaan dari
Badan Usahan Milik Negara dibawah pegelolaan PTPN
X, memiliki peran penting dalam menyediakan produk
gula bagi konsumen dan nasional maka hal ini perlu
adanya tindakan perbaikan. Tindakan perbaikan yang
diusulkan adalah didasarkan pada pemelajaran  siklus
PDCA yang menjadi salah satu bagian dari pendekatan
Total Quality Management. Untuk mencapai tujuan
perbaikan tersebut maka PTPN X PG. X perlu terus-
menerus dijalani sesuai dengan tahap-tahap siklus
PDCA.
1. Merencanakan, melalui perumusan OBSC dan
PBSC yang telah dirumuskan kemudian memberi
tindakan perbaikan
Tabel 1. Usulan Tindakan Perbaikan Perusahaan
(OBSC)
Perspektif Keuangan
Faktor
Penentu
Keberhasilan
Tujuan
Strategis
Tolok Ukur
Kinerja Target
Tindakan
Perbaikan
Memperoleh
keuntungan
dengan hasil
keuangan
positif yang
meningkat
(Laba)
Meningkatka
n penghasilan
perusahaan
Laba bersih
(ROI)
Total
penjualan
(PMos)
Pertumbuhan
penjualan
(GRS)
5%  per
tahun
5%
pertahun
5%
pertahun
Mengemba
ngkan
sistem
penjamina
n kualitas
Menurunk
an tingkat
cacat
produksi
Meningkat
kan nilai
jual ampas
dan tetes
Produktivitas
aset yang
meningkat
Efektifitas
dan efisiensi
sumber daya
Produktivitas
asset
5% per
tahun
Mengemba
ngkan
sistem
perancang
an biaya
Mengemba
ngkan
sistem
monitoring
pemanfaat
an sumber
daya
Perspektif Pelanggan
Faktor
Penentu
Keberhasilan
Tujuan
Strategis
Tolok Ukur
Kinerja Target
Tindakan
Perbaikan
Kualitas
produksi
Meningkatka
n jumlah
pelanggan
Retensi
(Retention
customer)
Akuisisi
(Acquisition
customer)
5%
pertahun
5%
pertahun
Mengemb
angkan
sistem
komunika
si dengan
pelanggan
Mengukur
tingkat
kesetiaan
pelangan
Melakuka
n study
perbandin
gan
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kesetiaan
pelanggan
Mengemb
angkan
sistem
promosi
berbasis
internet
Layanan
pelanggan
Meningkatka
n
kepercayaan
pelanggan
Tingkat
keluhan
pelanggan
(Number of
customer
complain)
Tingkat
kesetiaan
pelanggan
(On Time
Delivery)
Penurun
an
setidakn
ya 1%
per
tahun
Peningk
atan 5%
dalam 1
tahun
Mengemb
angkan
sistem
umpan
balik
berbasis
kuisioner
pelanggan
Perspektif Proses Bisnis Internal
Faktor
Penentu
Keberha
silan
Tujuan
Strategis
Tolok
Ukur
Kinerja
Target Tindakan Perbaikan
Jumlah
produksi
Mening
katkan
jumlah
produksi
Jumlah
produksi
(yield
rate)
Mencapai
kapasitas
100%
dalam 1
tahun
Meningkatkan
keahlian petani tebu
Menjalin hubungan
yang baik dengan
pemasok agar
mendapatkan
bahan baku yang
berkualitas baik
serta ketersediaan
bahan baku yang
tepat waktu
Menurunkan tingkat
cacat produksi
Proses
produksi
Mening
katkan
efisiensi
dan
efektifit
as
proses
produksi
Pemanfaat
an mesin
(utilisasi
Machine )
Utilisasi
maksimu
m setiap
tahun
Mengembangkan
sistem perawatan
berkala berbasis
komputer
Meningkatkan respon
terhadap kerusakan
mesin
Mengembangkan
sistem informasi
pergantian jaga
Meningkatkan
kemampunan
karyawan tidak tetap
dan karyawan
kampanye
Produk
gula
berkualit
as
Menhasi
lkan
bahan
baku
(tebu)
yang
berkualit
as
Kinerja
pada
bagian
tanaman
dan
pengolaha
n
Kualitas
tinggi dan
produksi
meningkat
per tahun
Mengembangkan
program pelatihan
pada bagian
pengolahan
khususnya
penjernihan
Mengembangkan
sistem berkebun yang
baik melalui
pelatihan pada petani
khususnya penbibitan
dan pemupukan
Lingkun
gan
kerja
yang
harmoni
s
Mening
katkan
kepuasa
kerja
karyawa
n
Persantase
kehadiran
(Absenteei
sm)
100%
kehadiran
dalam
1tahun
Mengembangkan
sistem penghargaan
prestasi  karyawan
Mengembangkan
keterbukaan
berpendapat dan
mengemukakan saran
Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
Faktor
Penentu
Keberhasilan
Tujuan
Strategis
Tolok
Ukur
Kinerja
Target TindakanPerbaikan
Pengetahuan
dan
ketrampilan
Meningkatka
n efektifitas
dan efisiensi
kerja
karyawan
Produkti
fitas
kerja
(Employ
ee
Producti
vity)
5%
pertahun
Pelatihan
berkala dalam
peningkatan
keahlian khusus
dan sertifikasi
Mengembangka
n sistem
peningkatan
status
pendidikan
Membentuk
kelompok
diskusi berbasis
kompetisi
Nilai pribadi
Mengembang
kan nilai-
nilai
kepribadian
karyawan
Tingkat
perputar
an
keluar
masukn
ya
karyawa
n
(Employ
ee Turn
Over)
Kehadir
an
(Absente
eism)
Menurun
1%pertahu
n
Menurun
20% setiap
tahun
Mengembangka
n pertemuan
berkala berbasis
keagamaan
Pelatihan
pengembangan
kepribadian
berkala
Etos kerja
dan
profesionalis
me
Meningkatka
n daya saing
perusahaan
Tingkat
program
trining
karyawa
n
(Employ
ee
Traning
Progra
m
5% dalam
setahun
Mengembangka
n rancangan
perkembangan
karir bagi tiap
departemen
Pelatihan
berkala untuk
peningkatan
profesionalisme
berorintasi
pekerjaan  yaitu
dengan
meningkatkan
program
pelatihan
menjadi 8 kali
pelatihan dalam
setahun
Meningkatkan
jumlah
karyawan
dalam
mengitkuti
pelatihan dalam
meningkatkan
produktiftas
Mengembangka
n sistem
informasi
manajemen
Sumber : Data Diolah
Tabel 2. Usulan Tindakan Perbaikan Karyawan
(Personal Balanced Scorcard)
Perspektif Keuangan
Faktor Penentu
Keberhasilan
Tujuan
Strategis
Tolok Ukur
Kinerja Target
Tindakan
Perbaikan
Kesehatan
Keuangan
Penhasilan
meningkat
Bekerja lebih
hemat biaya
Usaha dan
bekerja
keras
Sesuai
kebijakan
perusahaa
n
Berusaha untuk
dapat bekerja
lebih baik,
selalu
memanfaatkan
kesempatan
untuk
menambah
pendapatan
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Efisiensi
Ditingkat
kan sesuai
dengan
tujuan
departeme
n
Selalu berusaha
untuk
menambah
kemampuan
dalam bekerja
sehingga dapat
diperoleh hasil
yang baik
Bekerja dengan
disiplin yang
tinggi dan penuh
tanggung jawab.
Perspektif Pelanggan
Faktor
Penentu
Keberhasilan
Tujuan
Strategis
Tolok
Ukur
Kinerja
Target TindakanPerbaikan
Kepuasan
Pelanggan
Memberikan
pelayanan
terbaik
Tingkat
kepuasan
pelanggan
Peningka
tan
pelayana
n
Memberikan
informasi
yang jelas
tentang
produk yang
di hasilkan
perusahaan
Meningkatka
n
kemampuan
dan
pengetahuan
pribadi
tentang
peningkatan
kepuasan
pelanggan
Mengutamak
an tingkat
kepercayaan
pelanggan
demi
mempertahan
kan
pelanggan
lama
Perspektif Proses Bisnis Internal
Faktor Penentu
Keberhasilan
Tujuan
Strategis
Tolok Ukur
Kinerja Target
Tindakan
Perbaikan
Hubungan
kerjasama antar
departemen
Meningkatkan
kenyamanan
dan iklim kerja
sama antar
keryawan tiap
departemen
Tingkat
kepuasan
karyawan
Persentase
jumlah
kepuasan
karyawan
dalam 1
tahun
Belajar
untuk saling
menhargai
dan
menigkatka
n kerja
sama
dengan
rekan kerja
Efektivitas dan
efisinsi
Meningkatkan
jumlah
produksi
Persentase
hasil
produksi
Sesuai
dengan
target
perusahaan
Meminimal
kan tingkat
kesalahan
dan bekerja
lebih fokus,
dan
berkosentra
si serta
mengoptim
alkan
kamampuan
dalam
menyelesai
kan
pekerjaan
tepat  waktu
Menciptakan
lingkungan
kerja yang
kondusif
Meningkatkan
produktifitas
kerja lebih
tinggi
Produktifitas
kerja
Peningkatan
sesuai
dengan
program
pengembang
an
kompetensi
Meningkatk
an rasa
kekeluargaa
n dan kerja
sama antar
kearyawan
akan
mencptakan
lingkungan
kerja yang
nyaman dan
kondusif
Menghasilkan
pekerjaan
berkualitas
tinggi
Dihargai
pimpinan
Tingkat
kepuasan
pimpinan
terhadap
kerja
karayawan
Sesuai
dengan hasil
kerja yang
diembangka
n
Menigkatka
n
kemampuan
dan
keahlian
dengan
mengikuti
kursus dan
pelatihan
sesuai
dengan job
discription
keluarga
,teman, rekan
kerja dan
pimpianan
Dihargai orang
tua,
istri/suami,anak
-anak,
masyarakat,rek
an kerja ,dan
atasan
Tingkat
kepercayaan
keluarga,
masyarakat,r
ekan kerja
dan atasan
Persentase
tingkat
kepercayaan
Selalu
berusaha
untuk
menjadi kan
keluarga
,teman,
rekan kerja
dan
pimpianan
sebgai
faktor
penentu
dalam
menigkatka
n   kerir
2. Melakukan, yaitu menerapkan tindakan perbaikan
dengan memilih angka prioritas tertinggi. Mengingat
banyaknya tindakan perbaikan organisasi yang tidak
bisa dilaksanakan pada saat yang bersamaan, maka
peneliti memutuskan untuk memberikan prioritas
tindakan perbaikan pada perspektif proses bisnis
internal  dan tindakan perbaikan pribadi pada perspektif
pengetahuan dan pembelajaran  serta angka prioritas
pada setiap tindakan perbaikan tersebut. Tindakan
perbaikan yang akan memberikan kontribusi terbesar
pada faktor penentu keberhasilan  terdapat prioritas
tertinggi. Nilai untuk setiap tindakan perbaikan
organisasi ditetapkan dengan cara  sebagai berikut :
 Memberikan bobot (W1) kepada faktor penentu
keberhasilan bersangkutan.
 Membarikan bobot  (W2) kepada sumbangan
tindakan perbaikan yang bersangkutan bagi faktor
penentu keberhasilan.
 Mengalikan kedua bobot itu untuk memperoleh
nilai prioritas (Rumus : P = (W1 x  W2).
Tabel 3.Angka Prioritas Perbaikan Tertinggi Dengan
Faktor P=25 Proses Bisnis Internal dan Pertumbuhan
dan Pembelajaran
Angka prioritas perbaikan tertinggi dengan faktor P=25
Tindakan perbaikan Sumbangan bagi faktor
penentu  keberhasilan
Angka
Prioritas
Perbaikan
(P)
Menjalin hubungan yang
baik dengan pemasok agar
mendapatkan bahan baku
yang berkualitas baik serta
ketersediaan bahan baku
yang tepat waktu
Jumlah produksi 25
Menurunkan tingkat cacat
produksi
Jumlah produksi 25
Meningkatkan respon terhadap
kerusakan mesin
Proses produksi 25
Meningkatkan kemampunan
karyawan tidak tetap dan
karyawan kampanye
Proses produksi 25
Mengembangkan sistem
penjaminan kualitas
Produk gula kualitas
tinggi
25
Mengembangkan sistem
berkebun yang  baik melalui
pelatihan pada petani
khususnya penbibitan dan
pemupukan
Produk gula kualitas
tinggi
25
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Mengembangkan sistem
penghargaan prestasi
karyawan
Suasana kerja
25
Belajar  untuk bertanggung
jawab dan disiplin diri dalam
menyelesaikan pekerjaan
Bersikap kreatif,
profesional bekerja
dengan komitmen
tinggi (jujur, disiplin
dan semangat)
25
Bekerja dengan berkomitmen
tinggi dan semangat
Bersikap kreatif,
profesional bekerja
dengan komitmen
tinggi (jujur, disiplin
dan semangat)
25
Belajar untuk menintropreksi
diri dari setiap kesalahan yang
dilakukan dengan meminta
saran perbaikan dari pimpinan,
rekan kerja dan keluarga serta
mengambil tindakan perbaikan
diri sendiri dengan mengikuti
kursus dan pelatihan.
Belajar dari kesalahan
sendiri, dan terus-
menerus memperbaiki
dan mengembangkan
diri
25
Belajar  hal yang baru setiap
hari yang berorintasi pada
pekerjaana serta berusaha
berdampingan dengan rekan
kerja yang berpengalaman
Inovasi Berkelanjutan
(Belajar hal yang baru
setiap hari)
25
Sumber : Data Diolah
3. Memeriksa, perlu mengkaji ulang hasil melalui
analisis kinerja perusahaan apakah telah susuai dengan
tolok ukur kinerja  dan target perusahaan maupun
pribadi yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan
pada  tahun berikutnya.
4. Bertindak, menilai dan mencatat hasil melalui
perbaikan serta terus menerus memantau kinerja
karyawan dan perusahaan.
Merancang Pengembangan Kompetensi
Berorientasi Pekerjaan
1.  Perencanaan Hasil
Perencanaan hasil adalah tahap pertama dalam
siklus pengembangan yang meliputi rencana kinerja
seseorang dan sekumpulan unsur pengetahuan
(termasuk pengalaman, ketrampilan, nilai dan norma,
serta prilaku) yang diperlukan untuk mewujudkan
tujuan pekerjaan dan hasil-hasil terkait. Faktor penentu
keberhasilan organisasi di sini diterjemahkan ke dalam
hasil dan kemampuan yang dicapai oleh karyawan.
Dalam perencanaan hasil ini terdiri atas dua :
A. Rencana kinerja perorangan yang terdiri atas tujuan,
tolok ukur kinerja dan target sesuai dengan empat
perspektif dalam PBSC. Rencana kinerja perorangan di
ambil dari uraian Rumusan  faktor penentu
keberhasilan, tujuan, tolok ukur dan target karyawan
seperti pada tabel 4.28.
B. Seperankat kompotensi berorintasi pekerjaan. Inilah
yang harus dimiliki sesorang karyawan untuk
mewujudkan ambisi pribadi dan ambisi organisasi.
Tabel 4. Usulan rencana kinerja Karyawan PG. X
Rencana kinerja Karyawan PG. X
Keuangan
Tujuan Ukuran kinerja Target
Penghasilan
meningkat
Bekerja lebih hemat
biaya
Usaha dan
bekerja keras
Efisiensi
Sesuai
kebijakan
perusahaan
Ditingkatkan
sesuai dengan
tujuan
departemen
Pelanggan Memberikan
pelayanan terbaik
Tingkat
kepuasan
pelanggan
Peningkatan
pelayanan
Proses
Bisinis
Internal
Meningkatkan
kenyamanan dan
iklim kerja sama antar
keryawan tiap
departemen
Meningkatkan jumlah
produksi
Meningkatkan
produktifitas kerja
lebih tinggi
Dihargai pimpinan
Dihargai orang tua,
istri/suami,anak-anak,
masyarakat,rekan
kerja ,dan atasan
Tingkat
kepuasan
karyawan
Persentase hasil
produksi
Produktifitas
kerja
Tingkat
kepuasan
pimpinan
terhadap kerja
karayawan
Tingkat
kepercayaan
keluarga,
masyarakat,reka
n kerja dan
atasan
Persentase
jumlah
kepuasan
karyawan
dalam 1 tahun
Sesuai dengan
target
perusahaan
Peningkatan
sesuai dengan
program
pengembanga
n kompetensi
Sesuai dengan
hasil  kerja
yang
diembangkan
Peningkatan
sesuai
harapan
Pengetahu
an dan
pembelajar
an
Mengembangkan
karir
Meminimalisasi
tingkat kesalahan
dalam melakukan
pekerjaan
Mengembangkann
kepribadian dengan
mempelajari hal hal
yang berkaitan
dengan pekerjaan
yang dilkukan
Tingkat
pengetahuan
dan pengalaman
kerja.
Persentase
kesalahan yang
teratasi
Persentase
kursus dan
peletiahaan
pekerjaan dan
program
pengembgana
bakat
Sesuai dengan
ketentuan
perusahaan
Seminimal
mungkin
kalau bisa
tampa
kesalahan
untuk tahun-
tahun
berikutnya
Peningkatan
sesuai dengan
program
pelatihan .
Sumber : Data Diolah
Tabel 5. Usulan Rencana Kompotensi Berorintasi
Pekerjaan PG X
Rencana kompotensi berorintasi pekerjaan
PG X
Karakteristik
pribadi
- Keterbukaan dan kejujuran
- Kesediaan dan bertanggung jawab
- Kooperatif
- Keberanian bersikap dan membuat
keputusan sendiri
- Berdisiplin tinggi
Ketrampilan
khusus
- Kemampuan menciptakan lingkungan
Keterbukaan dan sikap saling percaya
- Kemampuan mengkomunikasi secara jelas
- Kompetensi proses atau kemampuan
memahami alur kerja
- Kemampuan dalam menyelesaikan
pekerjaan administrasi dan keuangan
- Kemampuan dalam mengoperasikan
komputer
- Mampu menghasilkan pekerjaan
berkualitas
- Kemampuan dalam menghasilkan bahan
baku yang berkualitas
- Kemampuan dalam memberikan pelayanan
- Kemampuan dalam menghasilkan produk
yang berkualitas
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- Kemampuan  meningkatkan hasil produksi
Pengalaman - Kerja sama tim dan pengembangan
- Kemampuan  menyelesaikan masalah
perusahaan dengan tindakan-tindakan
komperhensif
Pengetahuan
- Pengetahuan dasar administrasi
(pembukuan), keuangan.
- Pengetahuan tentang strategi perusahaan
dan tujuan perusahaan.
- Pengetahuan perkebunan tebu
- Pengetahuan bekerja sama dengan petani
tebu atau mitra kerja
- Pengetahuan dalam pengolahan
- Pengetahuan tentang proses produksi
- pengetahuan dalam perbaikan dan
pemeliharaan mesin-mesin produksi
Sumber : Data Diolah
2.   Pelatihan
Para manejerial atau kepala bagian dari tiap
departemen dalam setahun dua sampai tiga kali harus
melakukan rapat kemajuan terbuka dengan karyawan..
Berdasarkan rangkuman kuesioner seluruh karyawan
dari tiap departemen  mengingingkan tindakan
perbaikan  dengan rencana pengembangan diri melalui
pelatihan.
Tabel 6.Usulan Pelatihan dan Kursus Untuk
Mengembangkan Kompetensi
Usulan  pelatihan dan kursus untuk mengembangkan kompetensi para
kepala bagian dan karyawan dalam menigkatkan kinerja perusahaan PTPN
X PG. X
Program pelatihan dan kursus Tujuan pelatihan dan kursus
1. Pelatihan manajemen
2. Pelatihan Administrasi
Keuangan dan Perencanaan
3. Pelatihan ketrampilan
organisasi bagi pekerja dan
kepala.
4. Pelatihan pembibitan dan
pemupukan pada
perkebunan tebu
5. Pelatihan para calon
chemiker
6. Kursus operator kristalisasi
(masakan)
7. Pelatihan perencanaan,
penjadwalan dan
pengendalian perawatan
mesin
- Sebagai landasan untuk
pengelolaan sistem manajemen
yang lebih baik.
- Untuk meningkatkan kemampuan
bagi para kepala bagian
Administrasi keuangan dan umum
serta kepala perencanaa dalam
penyusunan perencanaan kegiatan
tahunan yang baik, disertai
kemampuan budget dan
mengelolaan keuangan,
kemampuan menyusun proposal
anggaran serta tata cara penyusunan
laporan kinerja yang merupakan
suatu kebutuhan yang harus dimilki
oleh setiap unit kerja
-Untuk meningkatkan pemahaman
akan organisasi agar terciptanya
hubungan dan mengembangkan
iklin kerja yang harmonis guna
mencapai ambisi bersama dan
organisasi.
-Untuk menghasilkan bahan baku
tebu yang berkualitas dan kuantitas
dalam rangka mencapai tujuan
strategik
-Untuk meningkatkan kompetensi
para calon chimiker pada bidang
pengolahan
- Untuk meningkatkan pengatahuan
proses  produksi pada proses
kristalisasi gula guna mendapatkan
bahan murni yang berupa gula
kristal yang berwarna putih dan
padat sehingga menghasilkan gula
yang berkualitas tinggi.
- Untuk meningkatkan kemampuan
dan keahlian bagi para penanggung
jawab dan karyawan bagian
perawatan dalam menyusun dan
melakukan proses perencanaan
8. Pelatihan  kelistrikan
perawatan mesin secara efektif dan
efisien secara komprehensif
sehingga dapat menekan biaya
perawatan dan perbaikan mesin
serta mengurangi kerugian pada
saat mesin sedang beroperasi
karena mesin merupakan faktor
produksi yang sangat vital.
- Untuk meningkatkan kemampuan
penanggung jawab karyawan pada
subbagian kelistrikan bagian
instalasi guna merencanakan dan
melakukan kegiatan pengoperasian
dan pemiliharaan sarana kelistrikan
dan instrumentasinya, serta melacak
gangguan dan mengatasinya supaya
dapat menunjang kelancaran proses
produksi.
Sumber : Data Diolah
3.  Penilaian
Perusahaan melalui para kepala bagian perlu
melakukan rapat penilain dari tahap perencanaan dan
pelatihan. Rapat itu memakan waktu satu hingga tiga
jam, dalam lima hari untuk tiap departemen dalam
rapat tersebut hanya melibatkan kepala bagian dan
wakil serta penanggung jawab tiap sub bagian. Di situ
kepala bagian dapat memberikan pendapatnya tentang
kinerja karyawan, tampa masukan dari karyawan
sendiri. Penilaian itu didasarkan pada pengamatan
prilaku karyawan selama keseluruhan periode lalu dan
perwujudan kesepakatan hasil.
Kepala bagian memeriksa apakah semua
kesepakatan dipenuhi, apakah hasil yang disepakati
diperoleh sesuai target, dan cara mewujudkannya.
Penilaian ini terutama berkaitan dengan hasil
pengukuran kinerja perusahaan serta hasil dan karier
pribadi yang telah ditetapkan juga dievaluasi. Dengan
memberikan umpan balik kepada karyawan sepanjang
tahun, dan dengan sering mengadakan pertemuan
pelatihan, kemungkinan keryawan akan menerima
penilaian itu menjadi lebih besar dan dengan demikian
daya saing  perusahaan akan lebih tingkatkan.
Pengembangan Kompetensi Berorientasi Pekerjaan
Begitu perencanaan, pelatihan dan rapat
penilaian diselenggarakan baik karyawan maupun
kepala bagian PG. X akan mengetahui kompotensi
berorientasi pekerjaan mana yang harus dikembangkan
lebih lanjut untuk memenuhi pekerjaan secara memadai
dan profesional. Adapun berbagi cara untuk
mengembangkan kompotensi karyawan, pada
perusaahaan PTPN PG. X di lihat dari tindakan
perbaikan pribadi dan perusahaan dalam
menyeleraskan ambisi bersama sebagai berikut:
 Kursus dan pelatihan pekerjaan
 Panduan dan pelatihan perorangan ditempat
kerja
 Studi banding
 Program pengembangan bakat
 Penciptaan situasi praktis
ANALISIS SWOT
Mengacu pada hasil perumusan (OBSC),
(PBSC), hasil analisis kinerja perusahaan, hasil
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wawancara serta data umum perusahaan yang didapat
selama melakukan penelitian, maka dapat menyusun
strategi usulan  dengan matriks SWOT. Matriks  PG. X
dapat disusun sebagai berikut:
Eksternal
Internal O
pp
or
tn
ity
Pelanggan
Kepercayaan
pelanggan
terhadap
pelayanan tetap
stabil
Th
re
a
t
Pelanggan - Menurunnya pelanggan baru
Kompetisi
Pertumbuhan
pasar  masih
berpeluang
Kompetisi - Pasar global semakin ketat
Keuangan
Subsidi dari
pemerintah  yang
stabil
Keuangan - Dapat menurunya labaperusahaan
Lingkungan
Dekat dengan
fasilitas vital
terutama
menghasilkan
bahan baku
Lingkungan - Bahan baku yang tidakberkualitas
St
re
n
gt
h
Kompetensi
manusia
- Motivasi tinggi
untuk maju
Strategi:
 Kerjasama dengan kelompok usaha
tani tebu lebih di tingkatkan
 Membuka lahan baru
 Meraih pelanggan potensial
 Meningkatkan penjualan   ampas
dan tetes
 Meningkatkan kepuasan karayawan
 Meningkatkan mutu produk
Strategi:
 Re-segementasi pasar
 Peningkatan mutu produk
 Evaluasi sistem auditing
 Peningkatan keterlibatan
seluruh karyawan
 Mengembankan sistem berkebun yang baik melalui
pelatihan pada petani khususnya pembibitan dan
pemupukan
 Penetapan standar kualitas layanan
Kemampuan
proses
- Berjalan stabil
- Kepercayaan mitra
usaha tani yang
tinggi
Hasil produksi - Standar kualitasSHS
Keuangan
- Laba  peningkatan
- Jumlah aset yang
cukup besar
Lingkungan - Lingkungan pabrikyang strategis
W
ea
kn
es
s
Kompetensi
manusia
- Tingkat pendidikan
karyawan yang
tidak merata
- 90% pegawai
adalah asli
penduduk lokal
- Produktivitas
kurang
Strategi
 Mencari investor baru
 Peningkatan kompetensi
SDM
 Penetapan standar kualitas produk
 Penetapan standar kualitas Layanan
 Meningkatkan kapasitas produksi
 Mengurangi cacat produk
 Meningkatkan respon terhadap
mesin
 Mengembangkan sistem perawatan
berkala berbasis komputer
 Mengoptimalkan sistem kinerja
administrasi pengadaan dan dan
realisasi yang  jelas
 Melakukan study kelayakan
bangunan pabrik untuk perencanaan
perbaikan
Strategi:
 Pembentukan Tim Jaminan Mutu
 Merumuskan PBSC dan OBSC
 Penyelarasan OBSC – PBSC
 Perbaikan Sistem Manajemen Organisasional
 Meningkatkan perencanaan perawatan secara
komprehensif
 Meningkatkan keahlian karyawan
 Meningkatkan kepuasan karyawanKemampuan
proses
- Belum mencapai
kapasitas maksimal
- Usia mesin-mesin
produksi ± 20
Tahun
- Bangunan pabrik
yang sudah tua
karena masih
mengunakan
bangunan
peninggalan
belanda
Hasil produksi - Perlu peningkatan
Keuangan
- Kinerja perlu
ditingkatkan
- Tingginya biaya
overhead  pabrik
Gambar 4. Diagram Analisis Matrix SWOT PG. X
Strategi  SO menggunakan kekuatan untuk menangkap
peluang guna meningkatkan laba perusahaan :
1. Memanfaatkan  kekuatan keuangan
perusahaan seperti laba yang meningkat,
jumlah  aset yang cukup besar, perusahaan
mampu meningkatkan kegiatan operasional
dalam menangkap peluang kompetesi yaitu
pertumbuhan pasar yang masih tinggi akan
kebutuhan gula dalan nasional maupun
internasional dengan strategi maraih
pelanggan potensial dan meningkatkan mutu
produk.
2. Lingkungan pabrik yang strategis merupakan
kekuatan perusahaan dalam meraih peluang
untuk meningkatkan bahan baku karena
lingkungan pabrik dekat perkebunan tebu
dimana rata-rata penghasilan masyarakat
didapat dari hasil usaha perkebunan tebu,
dengan strategi meningkatkan kerja sama
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dengan kelompok usaha tani tebu dan
membuka lahan baru.
3. Motivasi tinggi untuk maju dari karyawan
merupakan kekuatan perusahaan dalam
mempertahankan pelanggan tetap yang masih
setia dan mengoptimalkan  pertumbuhan
pasar yang masih berpeluang untuk
meningkatkan laba perusahaan kedepannya
dengan strategi meningkatkan penjualan
ampas dan tetes, meningkatkan kepuasan
karyawan dan  peningkatan mutu produk
4. Proses produksi yang berjalan lancar dan
kepercayaan mitra usaha tani yang tinggi,
hasil produksi yang berstandar SHS sebagai
kekuatan perusahaan  untuk berpeluang
meningkatkan kepercayaan pelanggan lama
dan bertambahannya pelanggan baru
kedepannya, tetap mendapat kepercayaan
dalam mengsubsidi dana untuk meningkatkan
kegiatan operasional dalam neningkatkan
penjualan dengan strategi meningkatkan mutu
produk dan meningkatkan kepuasan
karyawan.
Strategi  ST menggunakan kekuatan untuk mengatasi
atau menghindari ancaman :
1. Laba yang meningkat, jumlah aset yang cukup
besar adalah kekuatan perusahaan untuk
mengatasi atau menghindari ancaman dapat
menurunya laba perusahaan, strategi yang
diterapkan evaluasi sistem auditing.
2. Lingkungan pabrik yang strategis merupakan
kekuatan perusahaan dalam menghindari
ancaman seperti bahan baku yang  tidak
berkualitas, strategi yang diterapkan adalah
mengembangkan sistem berkebun yang baik
melalui pelatihan pada petani khsusnya
pembibitan dan pemupukan.
3. Motivasi tinggi untuk maju dari karyawan
merupakan kekuatan perusahaan dalam
menghindari ancaman pasar global strategi
yang digunakan adalah re-segmentasi pasar.
4. Proses produksi yang berjalan lancar dan
kepercayaan mitra usaha tani yang tinggi,
hasil produksi yang berstandar SHS sebagai
kekuatan perusahaan  untuk mengatasi
ancaman seperti menurunnya pelanggan baru,
kompetisi pasar global yang ketat strategi
yang diterapkan adalah peningkatan mutu
produk dan penetapan standar kualitas
layanan.
Strategi  WO pemanfatan peluang yang ada, dengan
cara mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada :
1. Memanfaatkan kepercayaan pelanggan yang
masih stabil dan adanya subsidi dari
pemerintah menjadi peluang untuk mengatasi
kelemahan seperti  kapasitas produksi yang
belum maksimal,  kualitas produksi yang
masih rendah, usia mesin-mesin produksi ±20
tahun serta bangunan yang sudah tua,  dapat
diatasi dengan strategi penetapan standar
kualitas produk, penetapan standar kualitas
layanan, meningkatkan kapasitas produksi,
mengurangi cacat produk, meningkatkan
respon terhadap kerusakan mesin,
mengembangkan sistem perawatan berkala
berbasis komputer dan melakukan studi
kelayakan bangunan pabrik untuk perencanaan
perbaikan.
2. Pertumbuhan pasar yang makin tinggi dan
kepercayaan pelanggan tetap yang masih
stabil menjadi peluang bagi perusahaan untuk
mengatasi kelemahan seperti tingkat
pendidikan  karyawan yang tidak merata, 90%
pegawai adalah asli penduduk lokal,
produktivitas kurang dengan strategi
meningkatkan kompotensi SDM.
3. Adanya subsidi dari pemerintah menjadi
peluang perusahaan untuk mengatasi
kelemahan perusahaan seperti kinerja pada
aspek keuangan, biaya overhead pabrik yang
tinggi dengan strategi, mengoptimalkan sistem
kinerja administrasi , pengadaan dana dan
realisasi keuangan yang  jelas, meningkatkan
respon terhadap kerusakan mesin.
4. Lokasi pabrik yang dekat dengan fasilitas vital
(tersedianya bahan baku) sebagai peluang
perusahaan dalam mengatasi kelemahan
seperti kapasitas produksi yang belum
maksimal dengan strategi meningkatkan
kapasitas produksi.
Strategi WT kegiatan yang bersifat defensif dan
berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta
menghindari ancaman :
1. Kelemahan pada kompetensi manusia seperti
tingkat pendidikan karyawan yang tidak
merata, 90% pegawai adalah asli penduduk
lokal, produktivitas kurang untuk
menghindari kompetisi di pasar global maka
strategi yang digunakan adalah meningkatkan
keahlian karyawan, meningkatkan kepuasan
karyawan, merumuskan PBSC dan OBSC,
dan penyelarasan OBSC-PBSC.
2. Kelemahan pada kemampuan proses seperti
belum mencapai kapasitas maksimal, usia
mesin-mesin produksi ±20 tahun, bangunan
pabrik yang sudah tua, kualitas hasil produksi
yang masih rendah, untuk menghindari
ancaman seperti jumlah pelanggan baru yang
menurun, persaingan pasar bebas, dan
menurunnya kualitas bahan baku, strategi
yang digunakan adalah peningkatan tim
penjaminan mutu, meningkatkan perencanaan
perawatan secara komprehensif, penyelarasan
OBSC-PBSC .
3. Kelemahan pada kemampuan proses seperti
belum mencapai kapasitas maksimal, usia
mesin-mesin produksi ±20 tahun, bangunan
pabrik yang sudah tua, kualitas hasil produksi
yang masih rendah, untuk menghindari
ancaman seperti persentase pelanggan baru
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yang menurun, persaingan pasar bebas, dan
menurunnya kualitas bahan baku, strategi
yang dipakai adalah peningkatan tim
penjaminan mutu, meningkatkan perencanaan
perawatan secara komprehensif, penyelarasan
OBSC-PBSC .
4. Kinerja pada  bagian keuangan dan biaya
overhead pabrik yang menjadi salah satu
kelemahan perusahaan, strategi yang
digunakan untuk menghindari ancaman
seperti dapat menurunnya laba perusahaan
adalah perbaikan sistem manajemen
organisasional.
KESIMPULAN
Berdasarkan pengolahan data pada konsep
Total Performance Scorecard (TPS), sesuai dengan
pengumpulan data yang dilakukan, maka dapat
diambill kesimpulan sebagai berikut :
1. Menghasilkan Rancangan sistem pengukuran
kinerja   pada perusahaan PTPN X PG. X sesuai
dengan konsep TPS pada tahapan kedua yaitu
Mengkomunikasikan dan menghubungkan
Balanced Bcorecard dari hasil perumusan PBSC
dan OBSC, serta rencana kinerja karyawan dalam
menyelaraskan ambisi organisasi.
Perspektif Tolok Ukur
Keuangan 1. Laba bersih (Return On Iinvestment)
2. Margin atas laba penjualan  (Profit
Margin on Sales Mos)
3. Pertumbuhan tingkat penjualan (Growth
Rate Sales)
4. Produktivitas aset (Produktivitas asset)
5. Biaya Operasional
6. Usaha bekerja keras
7. Efisiensi karyawan
Pelanggan 1. Retensi pelanggan (Customer Retention)
2. Akusisi pelanggan (Customer
Acquisition)
3. Tingkat keluhan pelanggan (Number of
cusomer complain)
4. Tingkat kesetiaan pelanggan (On Time
Delivery)
5. Nilai pengenalan kualitas
6. Persentase order
7. Persentase tingkat kepuasan pelanggan
terhadap pelayanan karyawan
Proses bisnis
internal
1. Jumlah  produksi (yield rate)
2. Pemanfaatan mesin (utilisasi Machine )
3. Persantase kehadiran (Absenteeism)
4. Kelancaran proses produksi
5. Persentase bahan baku yang tersedia
dalam setahun
6. Peningkatan produksi gula
7. Tingkat Kualitas hasil produksi
8. Kinerja administrasi pengadaan dana, dan
realisasi anggaran
9. Tingkat kepuasan perusahaan terhadap
kinerja karyawan.
10. Produktifitas pekerja
11. Tingkat kepercayaan rekan kerja,
keluarga, masyarakat dan atasan
Pembelajaran
dan
pertumbuhan
1. Produktifitas kerja (Employee
Productivity)
2. Tingkat perputaran keluar masuknya
karyawan (Employee Turn Over)
3. Kehadiran (Absenteeism)
4. Tingkat program trining karyawan
(Employeed  Traning Program)
5. Persentasi kerayawan yang
mempunyaiketrampilan
6. Tingkat pengalaman rekan kerja
mengenai pertukaran pengetahuan
7. Peresentase kesalahan yang teratasi
8. Persentase kursus dan pelatihan
2. Berdasarkan analisis SWOT dapat menghasilkan
beberapa strategi dalam meningkatkan dan memajukan
perusahaan selain tujuan strategi PG. X yang telah
dirumuskan melalui OBSC. Adapun strategi tersebut
adalah :
Perspektif Strategi
Keuangan
 Mengoptimalkan sistem kinerja
administrasi , pengadaan dana dan
realisasi keuangan yang  jelas
 Evaluasi sistem auditin
 Meningkatkan penjualan   ampas dan
tetes
Pelanggan
 Re-segementasi pasar
 Meraih pelanggan potensial
 Penetapan standar kualitas Layanan
Proses Bisnis
Internal
 Pembentukan Tim Jaminan Mutu
 Penetapan standar kualitas produk
 Mengurangi cacat produk
 Meningkatkan kapasitas produksi
 Peningkatan mutu produk
 Membuka lahan baru
 kerjasama dengan kelompok usaha tani
tebu lebih di tingkatkan
 Perbaikan Sistem Manajemen
Organisatorial
 Meningkatkan perencanaan perawatan
secara komprenhensif
 Mengembangkan sistem perawatan
berkala berbasis komputer
Pertumbuhan
dan
pembelajaran
 Merumuskan PBSC dan OBSC
 Penyelarasan OBSC – PBSC
 Peningkatan kompetensi SDM
 Meningkatkan keahlian karyawan
 Meningkatkan kepuasan karyawan
.
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